2.1

BAB Il

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori yang menjadi landasan
penelitian dan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Selain
itu, akan dijelaskan pula kerangka pemikiran yang digambarkan dalam

bentuk skema untuk memperj€las, maksud penelitian dan pengembangan

Teari

a yang banyak
diguRakan untu y report. Salah
satu pehduke o Préston (1995) yang
berpendapat” ba tanggung jawab
organisasi Kepada selunufrpemar tidak hanya kepada

investor atau pemilik.

Pemikiran awal tentang stakeholders theory dicetuskan oleh Freeman
(1984). Freeman (1984), mendefinisikan stakeholders sebagai kelompok
yang secara siginifikan mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan sebuah
organisasi. Secara singkat, Freeman menggambarkan stakeholders theory
sebagai respon manajer kepada lingkungan bisnis yang ada (Laplume,

Sonpar dan Litz, 2008).



2.2

Perusahaan harus menjaga hubungan dengan para pemangku
kepentingan dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan yang ada,
terutama para pemangku kepentingan yang mempunyai kekuatan terhadap
ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan, seperti tenaga kerja, pelanggan dan pemilik (Ghozali dan
Chariri, 2007). Oleh karena itu kelangsungan hidup organisasi bergantung

pada dukungan para pemangkd kepentingan sehingga aktivitas perusahaan

adalah untuk mencafi dukungan tersebu

jS anta @e sahaan dengan para pe

f‘

organisasi dapat

Laporan Keberlanj
Laporan keberlanjutan adalah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan yang didalamnya melaporkan aspek keuangan, sosial, dan
lingkungan yang terjadi di perusahaan yang mempengaruhi kelangsungan
operasi perusahaan kepada masyarakat (Lozano, 2015).
Laporan keberlanjutan adalah laporan non keuangan, yang terpisah

dari laporan keuangan, atau dengan kata lain laporan yang berfokus pada



lingkungan yang didalamnya terdapat pernyataan, definisi, misi, pernyataan
mengenai kebijakan atau tujuan, dan perkembangan pencapaian terkait
lingkungan yang diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi (Michelon et
al. 2015)

Global Reporting Initiative mendefinisikan sustainability report
sebagai sistem pelaporan yang memungkinkan semua perusahaan dan

organisasi untuk mengukur, gaémahami dan mengkomunikasikan informasi

ekonomi, tanggung jawab kepada

ekonom [Ingan=—dals 3 an pembangunan

World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) menjelaskan manfaat yang didapat dari pengungkapan
sustainability report antara lain :

1. Sustainability report memberikan informasi kepada stakeholder

(pemegang saham, anggota komunitas lokal, pemerintah) dan



meningkatkan prospek perusahaan, serta membantu mewujudkan
transparansi.

. Sustainabilty report dapat membantu membangun reputasi
sebagai alat yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan
brand value, market share, dan loyalitas konsumen jangka
panjang.

. Sustainabilty

menjadi cerminan bagaimana

sebagai stimulasi

didukung dengan

. Sustainability report membantu membangun ketertarikan para
pemegang saham dengan visi jangka panjang dan membantu
mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai perusahaan

yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan.



2.2.2 Prinsip Sustainability Report
Global Reporting Initiative (GRI) menetapkan prinsip-prinsip
penyusunan pengungkapan sustainability report. Prinsip-prinsip
tersebut digunakan untuk menghasilkan informasi yang terdapat di
dalam sustainability report lebih berkualitas dan layak untuk dinilai
oleh para stakeholder. Prinsip-prinsip tersebut antara lain :

1. Keseimbangan

Sebut. Selain itu

dari waktu ke waktu.

3. Kecermatan
Sustainability report berisi informasi yang cukup cermat dan
detail sehingga memungkinkan para stakeholder untuk menilai

Kinerja perusahaan.



4. Ketepatan Waktu
Sustainability report dijadwalkan secara reguler serta tersedia
tepat waktu Kketika dibutuhkan para stakeholder dalam
pengambilan keputusan.

5. Kejelasan
Sustainability report harus disediakan dengan cara yang dapat

dimengerti dan diak oleh para stakeholder yang menggunakan

megharuskan “peagunQkapan.—stStainability report. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun 2018 paragraf 14
yang berbunyi “Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan
keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai
tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana
faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi

industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna



laporan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan
tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan. PSAK
tersebut menjelaskan  perusahaan diharapkan untuk dapat
mengungkapkan segala informasi yang berhubungan dengan
aktivitas sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Hal ini
diperjelas dengan Undang- Undang Nomor 40 Tahun 2007 dan

Peraturan PemerintahMNodmor 47 Tahun 2012 tentang Perseroan

Terbatas.

Kategori dampak yang terkait dengan input
(seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, efluen, dan
limbah), termasuk juga keanekaragaman hayati, transportasi, dan
dampak yang berkaitan dengan produk dan jasa, serta kepatuhan

dan biaya lingkungan.



3. Sosial
a. Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
Meliputi lapangan pekerjaan, kondisi pekerja, relasi buruh
dengan manajemen, keselamatan dan kesehatan Kerja,

pelatihan, pendidikan, pengembangan karyawan, serta

keberagaman dan peluang.

kepentingan

an lainnya dengan

meliputi  praktik

Indikator kinerja masyarakat memperhatikan dampak
organisasi terhadap masyarakat dimana mereka beroperasi,
dan reaksi dari institusi sosial kaitannya dengan kepedulian
dan pengelolaan isu-isu seperti komunitas, korupsi, kebijakan
publik, serta perilaku anti kompetitif seperti anti-trust dan

monopoli.



d. Tanggungjawab atas Produk
Indikator kinerja tanggung jawab atas produk mencakup
aspek seperti kesehatan keselamatan dari pengguna produk
dan pelanggan pada umumnya, produk dan jasa, komunikasi
untuk pemasaran, serta customer privacy.
Pada penelitian ini  sustainability report diukur dengan

menggunakan Sustaipa Report Disclousure Index (SRDI).

Adapun jupilah total S
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2.3 Tekanan Stakeholder
Menurut Abdullah (2015) stakeholders adalah suatu kelompok atau
individu yang memiliki kepentingan dan dapat memengaruhi jalannya
operasional perusahaan atau yang menyangkut masalah kelangsungan hidup

(going concern) perusahaan.



Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan stakeholder
adalah semua pihak di dalam masyarakat, baik itu individu, komunitas atau
kelompok masyarakat, yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap
sebuah organisasi/perusahaan dan isu/ permasalahan yang sedang diangkat.
Syarifuddin dan Suryanto (2016) membagi stakeholder sebagai berikut:

1. Stakeholder internal dan stakeholder eksternal

Stakeholder internal adalahs_stakeholder yang berada di dalam

lingkungan orgé awan, manajer dan pemegang

eksternal adalah

marjinal.
3. Stakeholder tradisional dan stakeholder masa depan
Karyawan dan konsumen dapat disebut sebagai stakeholder tradisional,
karena saat ini sudah berhubungan dengan organisasi. Sedangkan
stakeholder masa depan adalah stakeholder pada masa yang akan datang
diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada organisasi seperti

mahasiswa, peneliti, dan konsumen potensial.



4. Proponents, opponents, dan uncommitted
Diantara stakeholder ada kelompok yang memihak organisasi
(proponents), menentang organisasi (opponents) dan ada yang tidak
peduli atau abai (uncommitted).

5. Silent majority dan vocal minority

Dilihat dari aktivitas stakeholder dalam melakukan komplain atau

2.3.1 Lingkungan
Lingkungan perusahaan adalah semua elemen di dalam maupun

di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi sebagian atau
keseluruhan suatu perusahaan. Terdapat dua jenis Klasifikasi
lingkungan yakni lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
Lingkungan internal adalah faktor-faktor atau kondisi umum yang

berada di dalam suatu organisasi. Lingkungan eksternal adalah



2.3

segala sesuatu di luar batasan organisasi yang mungkin
mempengaruhinya. Pada penelitian ini lingkungan diukur dengan
menggunakan variabel dummy, nilai 1 untuk industri sensistif
lingkungan dan nilai 0 untuk industri yang tidak termasuk sensitive
lingkungan. Industri yang termasuk memiliki lingkungan sebagai
pemangku kepentingan adalah agrikultur, pertambangan, industri

kimia, mesin, otome dan komponennya, kabel, properti,

perumahandan konstruksi, industh, energi, jalan tol, lapangan

non bangunan,

orang yang me Kepada perusahaan ataupun organisasi
yang membutuhkan jasa tenaga kerja, yang mana dari jasa tersebut,
karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa gaji dan kompensasi-
kompensasi lainnya. Pada penelitian ini karyawan diukur dengan

menggunakan jumlah karyawan.



2.4 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasi besar
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, antara lain dengan total asset,
total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat
menentukan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut. Investor

cenderung memberikan perhatian yang khusus terhadap perusahaan besar

karena dianggap memiliki kopdiSiyang lebih stabil dan lebih mudah dalam

perusahaan yang beruk eenderung memiliki publik demand
akan informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang berukuran
lebih kecil. Pada penelitian ini ukuran perusahaan diukur dari logaritma
natural dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus mengukur

ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:

Size = Ln (Total Asset)



2.5 Leverage
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset dibiayai utang (Kasmir, 2014). Artinya berapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aset yang dimiliki.
Menurut Murhadi (2013), solvabilitas atau leverage menggambarkan

proporsi utang terhadap aset ataupun ekuitas, dan apabila rasio utang

semakin tinggi, maka akin berisiko=pgrusahaan karena semakin besar

kepada pihak lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap.

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.



5. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segara akan ditagih , terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Menurut Sutrisno (2013) Rasio leverage dapat diukur dengan berbagai

cara, yaitu:

a. Rasio Utang ( DEbt to Asset Ratio )

Rasio ini digunakan untuk mengukur antara utang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal
sendiri semakin sedikit dibanding dengan utangnya dan sebaliknya
utang perusahaan tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban
tetapnya tidak terlalu tinggi. Rasio ini dapat diukur sebagai berikut:

DER Total Utang 100%
= — ¥
Total Ekuitas



c.Rasio Laba sebelum Bunga dan Pajak (Long Term Debt to Equity Ratio)
Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri
dengan tujuan untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara
membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri

yang disediakan oleh perusahaan, rasio ini dapat diukur sebagai berikut:

Wtang Jangka Panjang
x 100%
Total-Ekuitas

Long Term DER =

#ian ini penulis hanya
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glitian terdahulu, maka

ang dapat memenuhi landasan
teoritis yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Kerangka pemikiran

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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2.8 Model Variabel

Gambar 2.2
Model Variabel
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Model variabel menunjukan arah penyusunan dari
metodelogi  penelitian dan mempermudah dalam pemahaman dan
menganalisis masalah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

lingkungan, karyawan, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap kualitas

laporan keberlanjutan.



2.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan oleh
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sekaran dan

Bougie, 2017). Berdasarkan ukdian_rumusan masalah dan kerangka berpikir

asi ope si‘pnl perusahaan. Hal ini

W7
ml’s!.ﬂ"u pecinta lingkungan (seperti

perusahaan  untuk
rusak akibat kegiatan
tuntutan tersebut, perusahaan
berusaha melakukan tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya
dengan lebih transparan. Hal ini disebabkan karena semakin sensitif
industri terhadap lingkungan, pemangku kepentingan semakin peka
terhadap informasi lingkungan, maka semakin signifikan laporan
tentang lingkungan perusahaan tersebut (Brammer dan Pavelin, 2006;

Amran dan Devi, 2008; Ronald Gamerschlag et al. 2010, Moller, dan



Verbeeten, 2011; Sulaiman et al. 2014; Stacchezzini et al. 2016;

Simbolon dan Sueb, 2016; Rudyanto dan Siregar, 2018; Killic et al.

2018). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian ini

sebagai berikut:

H1: Lingkungan berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan
2.9.2 Karyawan dan Kualitas Laporan Keberlanjutan

Saat ini, karyawan d alon karyawan memperhatikan apakah

erupakan perusahaan yang

perusahaan. Campbell
(2007), Huang dan u (2015), Betts, et al.
(2015), Lozano et al. (2016) menemukan bahwa karyawan sebagai
pemangku kepentingan mempengaruhi kualitas pengungkapan laporan
keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis
penelitian ini sebagai berikut:

H2: Tekanan karyawan berpengaruh terhadap kualitas laporan

keberlanjutan



2.9.3 Ukuran Perusahaan dan Kualitas Laporan Keberlanjutan
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu perbandingan
besar/kecilnya usaha dari suatu perusahaan yang melakukan aktivitas
bisnis untuk mencapai tujuan tertentu. Ukuran perusahaan merupakan
variabel independen yang banyak digunakan untuk menjelaskan
variasi pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan. Ukuran

perusahaan diukur berda€arkan nilai total asset perusahaan tersebut.

lebih banyak menge laya~tntuk mengungkapkan informasi

yang lebih luas sebagai upaya untuk menjaga legitimasi perusahaan.
Legitimasi perusahaan dapat diwujudkan melalui pengungkapan
sustainability report (Nazari et al. 2016). Sustainability report akan
mengungkapkan bagaimana tanggung jawab perusahaan atas aktivitas
yang telah dilakukan. Ronald et al. (2010), Miri et al. (2015), Nazari

et al. (2016), Al-Shaer dan Zaman (2016), Uyar et al. (2016), lyer dan



Ayalew (2016), Gavana et al. (2017), Bhatia dan Tuli (2017), Orazalin
et al. (2018), Rudyanto dan Siregar (2018), Dissanayake et al. (2019)
menemukan pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan sustainability report perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laporan

keberlanjutan

2.9.4 Leverage dah Kualitas Laporan Keberlanjutan
seberapa besar

embiayai aset

dibandingkan laba-6

Perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang rendah akan lebih
banyak melakukan luas pengungkapan laporan keberlanjutan
perusahaan. Sedangkan perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang
tinggi akan mengungkapkan laporan keberlanjutan lebih rendah, hal
ini dikarenakan perusahaan harus mengurangi biaya-biaya untuk

melakukan luas pengungkapan yang dibuatnya agar tidak menjadi



sorotan dari para debtholders. Hal ini didukung dengan penelitian
(Nazari et al. 2015; Miri et al. 2015; lyer dan Ayalew, 2016; Orzalin
et al. 2018; Rudyanto dan Siregar 2018). Dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut :

H4: Leverage berpengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan




	1.
	1.
	2.
	3.
	4.
	5.
	3.6 Uji Asumsi Klasik
	3.7 Uji Hipotesis



